
BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dari bab IV dapat diambil kesimpulan bahwa : 

1. Proses Pembelajaran aqidah akhlak adalah proses perubahan, baik perubahan 

perilaku ataupun pengetahuan melalui interaksi antara guru dan peserta didik 

didalam kelas yang didalamnya terdapat materi Aqidah Akhlak. 

2. Peningkatan karakteristik budi pekerti peserta didik kelas X saat ini lebih 

meningkat dan lebih bagus sejak diterapkannya karakteristik budi pekerti di 

Madrasah Aliyah Salafiyah As-Syafi’iyah Simorejo, Kanor, Bojonegoro. 

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam  proses Pembelajaran aqidah 

akhlak terhadap peningkatan karakteristik budi pekerti peserta didik kelas X 

diantaranya : 

a. Faktor Pendukung 

1) Adanya komitmen dari kepala sekolah. 

2) Adanya dukungan dari guru-guru dan orang tua. 

3) Tersedianya sarana dan prasarana. 

b. Faktor Penghambat 

1) Peserta didik kurang mendengarkan atau memperhatikan penjelasan dari 

guru. 

2) Tidur pada saat jam pelajaran. 

3) Peserta didik membolos sekolah pada jam pelajaran atau bahkan pulang 

belum waktunya. 

 

 



B. SARAN 

 Dari penelitian yang dilakukan penulis di Madrasah Aliyah Salafiyah As-

Syafi’iyah Simorejo, Kanor, Bojonegoro, maka penulis memiliki beberapa saran yang 

sekiranya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik serta bisa membawa dampak 

positif bagi semua pihak, yaitu : 

1. Pendidikan merupakan tanggung jawab Bersama bukan hanya seorang guru yang 

ada dalam madrasah, tetapi juga pemerintah, masyarakat dan keluarga. Maka 

hendaknya disadari bahwa peran aktif ketiganya sangat dibutuhkan dalam 

Pendidikan dengan tujuan proses Pembelajaran bagi anak-anak makin efektif dan 

efisien dengan hasil yang memuaskan. 

2. Guru senantiasa meningkatkan perkembangan peserta didik dalam disiplin ibadah 

dan kegiatan-kegiatan keagamaan yang ada di Madrasah Aliyah Salafiyah As-

Syafi’iyah Simorejo, Kanor, Bojonegoro. 

3. Hendaknya meneladani pendidik di madrasah dan orang tua di rumah dengan 

perbuatan yang baik karena pendidik dan orang tua mengharapkan anak menjadi 

anak yang berbakti dan memiliki karakter yang baik. 

 


